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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan meneliti dan 
menjadi sarana latihan bagi dosen pemula untuk mempublikasikan hasil 
penelitiannya dalam jurnal ilmiah, sedangkan secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk melihat bagaimana efektivitas pendekatan Problem Posing 
Setting Kooperatif dan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan literasi 
matematis siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan 
desain posttest only group design. Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 1 
Palopo sedangkan Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes 
kemampuan literasi matematis, lembar observasi aktivitas siswa dan angket 
respon siswa. Tes ini akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah pembelajaran selesai. Teknik analisis data menggunakan analisis statistika 
deskriptif dan analisis statistika inferensial. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan problem posing setting kooperatif efektif terhadap kemampuan 
literasi matematis siswa. Efektivitas penerapan problem posing setting kooperatif 
terukur melalui hasil tes kemampuan literasi matematis kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas control dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t pada 
taraf signifikan 𝛼 = 0,05, rata-rata aktivitas siswa selama penerapan problem 
posing setting kooperatif berada pada kategori aktif, dan respon siswa berada 
pada positif. 
Kata Kunci: Efektivitas, Kemampuan Literasi matematis, Problem Posing Setting 
Kooperatif 
A. Pendahuluan 
Salah satu isu strategis di awal tahun 2016 adalah Masyarakat Ekonomi Asean 
(Asean Economics Community). Memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA), Stakeholder Indonesia tentu harus mengikuti standar internasional supaya 
dapat tetap survive di era global ini. Demikian halnya dunia pendidikan, termasuk 
pendidikan matematika, harus mampu berprestasi di dunia internasional. Tetapi 
sayangnya dari waktu ke waktu kemampuan matematika di forum internasional 
masih memprihatinkan. Hal ini terlihat dari beberapa hasil survei yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga internasional seperti Trend in International Mathematics 
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and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student Assessment 
(PISA) yang menempatkan Indonesia pada posisi yang belum menggembirakan di 
antara negara-negara yang di survei. 
Survei TIMSS, yang dilakukan oleh The International Association for the 
Evaluation and Educational Achievement (IAE) yang dilakukan setiap 4 (empat) 
tahun menempatkan Indonesia pada posisi 34 dari 48 negara pada tahun 1999, tahun 
2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun 2007 pada posisi 36 dari 49 negara, dan 
pada tahun 2011 pada posisi 36 dari 40 negara. Sementara itu studi tiga (3) tahunan 
PISA, yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara pada 
tahun 2000, tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi 50 
dari 57 negara, tahun 2009 pada posisi 61 dari 65 negara, dan yang terakhir tahun 
2012 pada posisi 64 dari 65 negara.  
Studi TIMSS dan PISA bermuara pada kesimpulan bahwa kemampuan literasi 
matematis siswa masih rendah, kelemahan dan kekurangan siswa dalam 
menganalisa, memberikan alasan, menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, 
memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai 
bentuk dan situasi. Selain itu, siswa juga masih belum mampu menggunakan 
konsep, prosedur, fakta, dan prinsip sebagai alat untuk mendeskripsikan, 
menerangkan dan memprediksi suatu fenomena atau kejadian. Sehingga perlu 
menjadi perhatian serius bagaimana mendesain pembelajaran matematika di 
sekolah.  
Pada umumnya Pembelajaran matematika di sekolah selama ini menggunakan 
urutan sajian sebagai berikut: (1) diajarkan teori/definisi/teorema, (2) diberikan 
contoh-contoh, (3) diberikan latihan atau soal. Pembelajaran semacam ini biasa 
disebut dengan pembelajaran konvensional. Pola pembelajaran semacam itu 
menyebabkan guru lebih mendominasi pembelajaran, sementara siswa hanya 
menjadi pendengar dan pencatat yang baik.  
Hal ini terjadi di X SMA Negeri 1 Palopo, berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru setempat diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 
matematika yang selama ini dilakukan dengan menggunakan pembelajaran biasa 
(konvensional) yang selama ini dilakukan belum memuaskan, hal ini terlihat 
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dengan rata-rata ulangan harian siswa kelas X tahun ajaran 2015/2016. Guru 
tersebut mengungkapkan bahwa siswa masih sulit mengerjakan soal sehingga tidak 
dapat menentukan penyelesaian yang tepat. Selain itu siswa juga masih sulit 
mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh 
guru. 
Ditinjau dari perspektif lain, pada dasarnya siswa yang memiliki rasa ingin tahu 
yang besar biasanya dipandang “merepotkan” guru, karena selalu mengajukan 
pertanyaan yang menyebabkan: (a) Waktu untuk melakukan sesuatu atau untuk 
melanjutkan pelajaran tersita. (b) Guru merasa takut tidak mampu menjawab 
pertanyaan itu sehingga dapat menurunkan martabat guru tersebut. Akibatnya 
dalam mengikuti pembelajaran, anak malas bertanya, meskipun belum mengerti 
materi yang diberikan. Rasa ingin tahu siswa semakin menurun dan berdampak 
pada rendahnya motivasi belajar.  
Ketika siswa diminta menjawab pertanyaan atau soal yang diajukan oleh guru, 
akan ditemukan tingkat kecemasan yang tinggi dalam diri siswa. Ini disebabkan 
siswa merasa takut salah atau menganggap idenya tidak cukup bagus. Sehingga 
dibutuhkan penerapan pendekatan Problem Posing, agar perasaan tersebut dapat 
direduksi. Siswa dituntun untuk mengajukan masalah atau pertanyaan sesuai minat 
mereka dan memikirkan cara penyelesaiannya. Perhatian dan komunikasi 
matematika siswa melalui pendekatan Problem Posing akan lebih baik, karena 
pertanyaan atau soal yang sulit hanya mungkin dapat diajukan dan diselesaikan oleh 
siswa yang mempunyai perhatian sungguh-sungguh terhadap pelajaran matematika 
(Upu 2003).  
Menurut Upu (2003:10) Problem Posing dapat dilakukan secara individu atau 
klasikal (classical), berpasangan (in pairs), atau secara berkelompok (groups). 
Masalah atau soal yang diajukan oleh siswa secara individu tidak memuat intervensi 
dari siswa lain. Soal diajukan tanpa terlebih dahulu ditanggapi oleh siswa lain. Hal 
ini dapat mengakibatkan soal kurang berkembang atau kandungan informasinya 
kurang lengkap. Soal yang diajukan secara berpasangan atau berkelompok dapat 
lebih berbobot dibanding soal yang diajukan secara individu, dengan syarat terjadi 
kolaborasi di antara kedua siswa yang berpasangan atau berkelompok tersebut. Jika 
soal dirumuskan oleh suatu kelompok kecil (tim), maka kualitasnya akan lebih 
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tinggi baik dari aspek tingkat keterselesaian maupun kandungan informasinya. 
Kerjasama di antara siswa dapat memacu kreativitas serta saling melengkapi 
kekurangan mereka.  
Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang mempunyai harapan 
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis dan pembelajaran 
yang efektif adalah Pendekatan Problem Posing Setting Kooperatif. Problem 
Posing Setting Kooperatif dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah:  
1) Bagaimana Kemampuan literasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 
Palopo yang diajar dengan menggunakan pendekatan Problem Posing Setting 
Kooperatif?  
2) Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Palopo 
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional?  
3) Apakah pendekatan Problem Posing Setting Kooperatif lebih efektif terhadap 
kemampuan literasi matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Palopo?  
Kajian Pustaka 
Kemampuan Literasi Matematis 
Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan seseorang individu 
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. 
Termasuk di dalamnya bernalar secara matematis dan menggunakan konsep, 
prosedur, fakta, dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi 
fenomena. Dengan demikian literasi matematika membantu seseorang untuk 
mengenal peran matematika dalam dunia dan membuat pertimbangan maupun 
keputusan yang dibutuhkan sebagai warga negara (OECD, 2010). Dengan demikian 
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep matematika sangatlah penting, tetapi 
lebih penting lagi adalah kemampuan untuk mengaktifkan literasi matematika itu 
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Soal-soal PISA menguji 3 aspek yakni konten, konteks, dan kompetensi. 
Berikut penjelasan dari masing-masing aspek soal matematika PISA (OECD, 
2010).  
a. Konten (Content)  
Pada konten PISA membagi menjadi 4 bagian yaitu: Perubahan dan hubungan 
(Change and relationship): Kategori ini berkaitan dengan aspek konten matematika 
pada kurikulum yaitu fungsi dan aljabar. Bentuk aljabar, persamaan, 
pertidaksamaan, representasi dalam bentuk tabel dan grafik merupakan sentral 
dalam menggambarkan, memodelkan, dan menginterpretasi perubahan dari suatu 
fenomena. Interpretasi data juga merupakan bagian yang esensial dari masalah pada 
kategori Change and relationship.  
b. Konteks (Context)  
Soal untuk PISA melibatkan empat konteks, yaitu berkaitan dengan 
situasi/konteks pribadi (personal), pekerjaan (occupational), bermasyarakat/ umum 
(societal), dan ilmiah (scientific) dengan kategori konten meliputi. Berikut uraian 
masing-masing.  
c. Kelompok Kompetensi (Competencies Cluster)  
Kompetensi pada PISA diklasifikasikan atas tiga kelompok (cluster), yaitu 
reproduksi, koneksi, dan refleksi (OECD, 2010) 
Problem Solving Setting Kooperatif 
Problem Posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris, sebagai padanan 
katanya dalam bahasa Indonesia digunakan istilah "merumuskan masalah (soal) 
atau pembentukan soal". Pembentukan soal atau merumuskan masalah mencakup 
2 (dua) macam kegiatan, yaitu: 1). Pembentukan soal baru atau pembentukan soal 
dari situasi atau pengalaman siswa, dan 2). Pembentukan soal dari soal lain yang 
sudah ada. 
Shukkwan (Upu, 2003:15) mengartikan Problem Posing (pengajuan masalah) 
matematika sebagai perumusan ulang serangkaian masalah matematika dari situasi 
yang diberikan. Sejalan dengan pandangan ini, Duncer (Upu, 2003: 15) 
mendefinisikan Problem Posing (pengajuan masalah) matematika sebagai suatu 
usaha untuk menyusun atau merumuskan masalah dari situasi yang diberikan.  
Adapun langkah-langkah Problem Posing terdiri dari beberapa tahap yaitu:  
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1) Tahap Pendahuluan  
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan guru adalah memotivasi siswa, 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengaitkan kembali materi-materi yang 
relevan, selain itu juga dapat mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang 
diberikan sebelumnya.  
2) Tahap Pengembangan  
Tahap ini merupakan tahap inti kegiatan pembelajaran, guru menyajikan 
konsep dan prinsip serta contoh-contoh kepada siswa.  
3) Tahap Penerapan  
Tahap ini siswa diminta untuk menerapkan materi yang telah dipelajari pada 
materi yang lebih luas, bentuk kegiatannya seperti mengerjakan soal-soal latihan 
untuk membuat tugas tertentu.  
4) Penutup  
Guru bersama siswa membuat rangkuman pembelajaran. Rangkuman disusun 
berdasarkan aspek-aspek penting dari materi yang telah dipelajari.  
Dari beberapa pandangan di atas maka dapat dikatakan bahwa pengajuan 
masalah (Problem Posing) matematika merupakan reaksi siswa terhadap situasi 
yang telah disediakan oleh guru. Reaksi tersebut berupa respons dalam bentuk 
pernyataan, pertanyaan non matematika atau pertanyaan matematika.  
Menurut Roestyah (2008:17), Problem Posing memiliki kelebihan-kelebihan 
sebagai berikut:  
1) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.  
2) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan keterampilan berdiskusi.  
3) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu 
serta kebutuhan belajar.  
4) Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif 
berpartisipasi dalam diskusi.  
5) Memberi kesempatan kepada siswa mengembangkan rasa menghargai dan 
menghormati temannya, menghargai pendapat orang lain, serta saling 
membantu kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama.  
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Selain kelebihan-kelebihan tersebut, Problem Posing mempunyai kelemahan 
sebagaimana diungkapkan Amerlin (Suprijono 2011), yaitu:  
1) Membutuhkan lebih banyak waktu bagi siswa untuk menyelesaikan tugas  
2) Menyita lebih banyak waktu bagi pengajar, dalam mengoreksi tugas siswa.  
3) Siswa berkemampuan rendah tidak dapat menyelesaikan semua soal yang 
dibuatnya atau soal-soal yang dibuat oleh temannya yang memiliki 
kemampuan Problem Posing lebih tinggi.  
2. Pembelajaran Matematika Konvensional  
Menurut Husniati (2006:27) Pembelajaran matematika konvensional adalah 
proses pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah (sering disebut pembelajaran 
tradisional) yaitu pembelajaran yang dimulai dari penerapan materi (definisi dan 
teorema) selanjutnya diberikan contoh soal dan terakhir evaluasi melalui soal 
latihan.  
Pada umumnya guru mengutamakan hafalan dari pada pengertian, selain itu 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru masih mendominasi proses 
pembelajaran di kelas dengan kata lain siswa cenderung pasif. Kebanyakan siswa 
hanya mendengar dan menulis dengan tekun, hanya sedikit siswa yang mengajukan 
pertanyaan kepada guru. Pertanyaan itu pun terbatas pada penjelasan guru yang 
kurang di mengerti siswa. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan desain posttest 
only group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Palopo pada semester genap tahun ajaran 2016/ 2017. Sedangkan yang 
akan menjadi sampel penelitian adalah dipilih secara acak dari kelas populasi untuk 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik Cluster Random 
Sampling. Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes 
kemampuan literasi matematis, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respon 
siswa. Tes kemampuan literasi matematis akan diberikan kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah pembelajaran selesai. Kriteria efektivitas penerapan 
problem posing setting kooperatif ditinjau dari perbandingan kemampuan literasi 
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata aktivitas siswa 
selama penerapan problem posing setting kooperatif berada pada kategori aktif, dan 
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respon siswa berada pada positif. Sedangkan Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. Statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran kemampuan literasi siswa 
dan angket respon siswa setelah penerapan pembelajaran Problem Posing Setting 
Kooperatif. Selanjutnya, statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. 
Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian Normalitas menggunakan uji chi-
kuadrat sedangkan uji homogenitas menggunakan uji-F. Kemudian pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05.  
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis statistika deskriptif tentang kemampuan literasi matematis siswa 
melalui penerapan problem posing setting kooperatif. Dalam hal ini kemampuan 
siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan seseorang yang disesuaikan dengan 
kemampuan literasi matematis yang tercakup dalam ranah penilaian studi PISA. 
Kelompok kemampuan leterasi matematis siswa meliputi penguasaan materi, 
penguasaan pengetahuan dan kecakapan dan kemampuan pemecahan masalah dari 
pengetahuan yang didapat untuk digunakan menyelesaikan masalah yang ada di 
dalam kehidupan sehari-hari atau nyata adanya.  
Model kemampuan siswa kelas X SMAN 1 Palopo dalam menyelesaikan soal 
literasi matematis dengan tahapan: 
1. Persiapan dilakukan terkait dengan kegiatan siswa mengerjakan literasi 
matematis oleh guru SMAN 1 palopo ini meliputi telaah soal literasi matematis 
dan pemilihan dan pembuatan soal soal literasi matematis. 
2. Pengambilan data dalam penelitian ini kegiatan pelaksaanaan tes untuk 
mengetahui kemampuan siswa mengerjakan soal literasi matematis di SMAN 
1 Palopo. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes 
soal literasi matematis yang di berikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
3. Analisis data kemampuan siswa mengerjakan soal lietrasi matematis dan 
menganalisis kemampuan ke dalam kategori berdasarkan literasi dan level 
yang telah dibuat.  
4. Analisis data dilakukan mulai dari penskoran dan analisis jawaban siswa.  
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Hasil analisis kemampuan siswa dari Segi Konten, Proses dan Konteks dalam 
menyelesaikan soal literasi matematis meliputi kelompok berikut:  
1. Siswa mampu menguasai konten matematika dalam mengerjakan soal literasi 
matematis. Selain itu soal literasi matematis ini membuat siswa mudah 
mengerjakan soal matematika walaupun konten matematika yakni ruang dan 
bentuk, perubahan dan keterkaitan dan bilangan dalam tes kemampuan literasi 
matematis menurut siswa adalah sulit, namun siswa mampu untuk 
menyelesaikannya. Kemampuan siswa dalam menguasai konten matematika 
berkategori baik, karena soalnya dibuat dengan konten yang jelas maka soal 
lebih mengarah dan mudah diuraikan oleh siswa. 
2. Kemampuan penguasaan proses matematika dalam menyelesaikan soal literasi 
matematis berkembang dengan sendirinya setelah siswa mengerjakan soal. 
Bisa dikatakan bahwa soal literasi matematis ini dapat merangsang 
kemampuan penguasaan proses dalam mengerjakan soal Matematika dengan 
kemampuannya serta menggunakan formula yang tepat khususnya pada 
kategori mathematising, reasioning and argument, problem solving dan using 
mathematic tools. 
3. Kemampuan penguasaan konteks matematika siswa memiliki kategori baik 
yakni dapat memperjelas siswa dalam penyelesaian soal-soal, kemampuan 
penguasaan konteks matematika yang baik memudahkan siswa dalam 
menemukan cara dan jawaban yang tepat dalam mengerjakan soal literasi 
matematis. Dapat disimpulkan siswa mampu menguasi konteks matematika 
khususnya kategori umum dan sains. 
Faktor pendukung analisis kemampuan siswa menyelesaikan soal literasi 
matematis adalah: 
1. Kesiapan siswa dalam melaksanakan tes untuk menggetahui kemampuan 
menyelesaikan soal literasi matematis. 
2. Soal literasi matematis dengan pembelajaran problem posing, ini akan 
memudahkan pemilihan dan pembuatan soal sesuai dengan materi.   
3. Materi yang dipilih telah diajarkan sebelumnya.  
Faktor penghambat kemampuan siswa menyelesaikan soal literasi matematis 
pada siswa SMAN 1 Palopo berikut ini: 
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1. Variasi soal yang banyak membuat siswa berpikir terlalu keras membuat 
siswa sulit memahami dengan sempurna.  
2. Siswa belum terbiasa mengerjakan soal literasi matematis sehingga 
menganggap sebagai soal yang sulit. 
3. Materi yang dipilih adalah materi yang sulit.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah mengenai kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal literasi matematis yang meliputi komponen kemampuan 
penguasaan konten matematika, kemampuan penguasaan proses matematika dan 
kemampuan penguasaan konteks matematika yang akan dapat dicapai jika soal 
literasi matematis sering diajarkan dan diberikan dalam pembelajaran matematika.  
D. Kesimpulan 
Hasil penelitan yang dilakukan pada siswa kelas X SMAN 1 Palopo, dapat di 
simpulkan bahwa penerapan problem posing setting kooperatif efektif terhadap 
kemampuan literasi matematis siswa. Efektivitas penerapan problem posing setting 
kooperatif terukur melalui hasil tes kemampuan literasi matematis kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas control dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, rata-rata aktivitas siswa selama penerapan problem 
posing setting kooperatif berada pada kategori aktif, dan respon siswa berada pada 
positif.  
Setelah dilakukan pengambilan kesimpulan adapun saran yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan penelitian berikutnya dan juga menjadi masukan 
bagi guru untuk mengembangkan soal literasi matematis di sekolah adalah: 
1. Soal literasi matematis bisa diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan matematika siswa bukan hanya terbatas pada saat penelitian 
ini saja. 
2. Siswa dapat mempelajari soal literasi matematis lebih mendalam agar bisa 
menjadi bahan untuk mengikuti perkembangan soal literasi. 
3. Siswa terbiasa mengerjakan soal literasi matematis melalui pembelajaran 
problem posing setting kooperatif dalam pembelajaran yang dibuatkan 
oleh guru bidang study maupun mencari soal lewat internet. 
4. Penilaian penelitian dapat dimasukkan dalam sebagian penilaian raport 
sehingga siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tes penelitian. 
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5. Penelitian perlu memperhitungkan waktu yang tepat untuk diadakannya 
penelitian, karena kegiatan yang ada di sekolah dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. 
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